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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas bagaimana Kepala Departemen Kamera (DoP) mengelola konflik 

dalam tim kamera selama produksi film. Konflik sering muncul karena komunikasi tidak 

berjalan dengan baik, dan adanya perbedaan pandangan teknis. Studi ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus melalui wawancara dan observasi. Temuan 

menunjukan bahwa DoP memiliki peran penting sebagai mediator, menggunakan 

komunikasi interpersonal, pendekatan personal, dan etika kepemimpinan. Strategi seperti 

diskusi terbuka dan evaluasi pasca konflik membantu membangun tim yang solid. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Kepala Departemen Kamera memegang peran penting dalam 

menjaga keharmonisan tim melalui komunikasi interpersonal, pendekatan mediasi personal, 

dan etika kepemimpinan. Strategi mediasi yang digunakan peneliti mencakup diskusi 

terbuka, pendekatan transformasional, serta evaluasi pasca-konflik. Kesimpulan dari 

penelitian ini menekankan bahwa kemampuan interpersonal dan kepemimpinan Kepala 

Departemen Kamera berperan besar dalam menjaga stabilitas kerja tim dan efisiensi produksi 

film. 

Kata Kunci: Kepala Departemen Kamera, Konflik, Produksi Film, Komunikasi 

Interpersonal, Mediasi 

 

PENDAHULUAN  

Produksi film melibatkan banyak individu dengan keahlian dan peran berbeda. 

Salah satu peran krusial dalam menjaga kualitas visual dan kerja sama tim adalah 

Kepala Departemen Kamera atau Director of Photography (DoP). Konflik sering 

muncul dalam tim produksi, terutama pada divisi kamera, akibat gaya komunikasi 

yang buruk, perbedaan pemahaman teknis, dan tekanan waktu. Oleh karena itu, 

kemampuan Kepala Departemen Kamera dalam mengelola konflik menjadi penting 

untuk menjaga kelancaran produksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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bagaimana Kepala Departemen Kamera mengelola konflik melalui pendekatan 

komunikasi interpersonal dan manajemen konflik. 

Dalam situasi tersebut, kepala departemen kamera (Director of Photography) 

memegang peran penting sebagai pengarah teknis sekaligus mediator sosial dalam 

tim. Peran ini mengharuskan DoP memiliki keterampilan komunikasi interpersonal 

yang mumpuni, pemahaman terhadap dinamika tim, serta kemampuan dalam 

menyelesaian konflik secara konstruktif. Littlejohn dan Oetzel (2021) menegaskan 

bahwa prinsip empati, klaritas, dan kesabaran dalam komunikasi interpersonal 

menjadi kunci utama dalam menjaga keharmonisan kerja tim yang kompleks 

(Littlejohn & Oetzel, 2021).  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekaan kualitatif studi kasus. Informan 

terdiri dari enam individu yang terlibat langsung pada produksi film, termasuk DoP 

dan kru kamera. Teknik pengumpulan data mencangkup wawancara mendalam dan 

observasi langsung di lokasi produksi milik PT. Screenplay Produksi. Analisis data 

dilakukan melalui tiga tahap: reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan, 

sebagaimana dijelaskan oleh Miles dan Huberman. 

Pendekatan kualitatif diambil karena peneliti membutuhkan pemahaman atas 

proses sosial yang terjadi dalam konteks kerja tim lapangan. Menurut Creswell (2016). 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan studi kasus untuk mengkaji konflik 

dalam tim kamera secara mendalam (Yin, 2018). Data Primer peneliti peroleh melalui 

observasi dan wawancara terstruktur maupun tidak terstruktur (Anisafitri dalam 

Harahap, 2022). Data sekunder diperoleh peneliti dari dokumen, arsip, dan literatur 

terkait (Hardani et al., 2020). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukan konflik dalam tim kamera muncul dalam bentuk 

miskomunikasi, gaya komunikasi otoriter, dan perbedaan visi kreatif. Kepala 

departemen kamera menerapkan beberapa pendekatan unutk mengatasi konflik: 

Pertama, komunikasi interpersonal melalui briefing harian, diskusi teknis, dan 

pendekatan  dialogis. 

Kedua, mediasi transformasional dengan memberikan ruang bagi anggota tim untuk 

mengemukakan pendapat serta memberikan pengakuan terhadap kontribusi mereka. 

Ketiga, pendekatan personal dalam menangani konflik agar tidak memicu 

ketegangan terbuka. 

Keempat, etika kepemimpinan yang dijutujan melalui keteladanan, ketegasan, dan 

penghargaan terhadap kerja kru. 

DoP juga menjadi penghubungn antara tim kamera dengan departemen lain seperti 

penyutradaraan dan pencahayaan. Ketepatan komunikasi antar divisi mempengaruhi 

kelancaran produksi secara signifikan. Mediasi yang dilakukan secara informal, 

seperti saat istirahat atau di luar jam kerja formal, turut membantu menjaga hubungan 

sosial. 

Konflik yang timbul dalam tim kamera tidak hanya berdampak pada kualitas 

komunikasi, tatapi bisa menganggu efisiensi kerja dan suasana psikologis antar 

anggota tim. Dalam beberapa kasus, konflik yang tidak segera diatasi menyebabkan 

keterlambatan waktu dalam pengambilan gambar serta menurunnya motivasi kerja. 

Hal ini menunjukan pentingnya menidentifikasi segala gejala konflik dan diperlukan 

respon cepat dari seorang DoP sebagai pemimpin teknis sekaligus mediator sosial, 

DoP harus memiliki kepekaan terhadap dinamika tim serta kemampuan membangun 

kepercayaan secara konsisten. 

Selain itu, peran DoP juga tergambar dalam kemampuannya menjembatani 

kepentingan artistik sutradara dengan realitas teknis dilapangan. Ketika terjadi 

ketidaksesuaian antara visi penyutradaraan dan kondisi teknis pengambilan gambar, 
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kepala departemen kamera berperan sebagai negosiator yang mampu menyampaikan 

keterbatasan teknis secara diplomatis, sekaligus mencari solusi alternatif yang dapat 

diterima bersama. 

Temuan ini mendukung pandangan Littlejohn dan Oetzel (2021) “bahwa komunikasi 

yang efektif dalam tim kerja tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga transformatif, 

di mana setiap anggota tim merasa dihargai, didengarkan, dan dilibatkan dalam 

proses penyelesaian masalah”. Dengan demikian, komunikasi interpersonal yang 

dibangun oleh DoP tidak hanya mencegah konflik, tetapi memperkuat kohesi tim dan 

menciptakan iklim kerja yang kolaboratif. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran Kepala Departemen Kamera dalam 

mengelola konflik tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga melibatkan 

kemampuan interpersonal, kepemimpinan, pendekatan humanis dalam 

menyelesaikan masalah. Keberhasilan mediasi dan komunikasi yang dilakukan oleh 

DoP berkontribusi besar dalam menjaga harmoni kerja tim dan efisiensi produksi. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

komunikasi interpersonal dalam konteks industri kreatif. 
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